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Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya adalah model  
pembelajaran. Dalam menerapkan model pembelajaran seharusnya guru 
menerapakannya dengan disiplin supaya hasil pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan. Fakta di lapangan, khususnya di kelas V pada pelajaran IPS sudah bagus 
tetapi ada perlu ditingkatkan, terutama dalam pengelolaan pembelajaran yaitu, jangan 
membiarkan siswa di dalam kelas tanpa ada pengawasan guru, karena tidak ada 
pembimbing membuat suasana kelas menjadi tidak terkendali. Guru merupakan 
pembimbing dan fasilitator bagi siswa. Hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai tidak tercapai dengan maksimal. Peneliti ingin menerapakan salah 
satu model yang bisa digunakan dalam pembelajaran, yaitu model Think Talk Write 
(TTW). Model model Think Talk Write adalah model pembelajaran yang dimulai 
dengan berfikir dengan bahasa bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan 
presentasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru 
dan siswa dalam pembelajaran IPS, serta peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model Think Talk Write dalam pelajaran IPS di kelas V MIN 3 Aceh 
Besar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakankan Kelas (PTK) dengan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas V yang berjumlah 34 siswa dengan KKM individual 
75 dan klasikal 75%. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I 
yaitu 3,21 (baik) dan meningkat pada siklus II yaitu 3,89 (sangat baik). Aktivitas 
siswa pada siklus I yaitu 3,15 (baik) dan meningkat pada siklus II menjadi 3,94 
(sangat baik). Hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 67,64% dan meningkat pada 
siklus II yaitu 91,17%. Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan model Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPS di kelas V MIN 3 Aceh Besar. 
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Many things can affect student learning outcomes, one of which is a learning model. 
In applying the learning model the teacher should apply it to discipline so that the 
learning outcomes are as expected. The facts in the field, especially in class V in 
social studies are good but there needs to be improvement, especially in managing 
learning, that is, do not leave students in the classroom without the supervision of the 
teacher, because there are no supervisors making the classroom atmosphere out of 
control. The teacher is a guide and facilitator for students. This causes the learning 
objectives to be achieved are not achieved optimally. The researcher wants to apply 
one of the models that can be used in learning, namely the Think Talk Write (TTW) 
model. The Think Talk Write model is a learning model that starts with thinking in 
reading languages, the results of the reading are communicated with the presentation. 
The purpose of this study was to determine the activities of teachers and students in 
social studies learning, as well as improving student learning outcomes by using the 
Think Talk Write model in social studies in class V MIN 3 Aceh Besar. This research 
is Classroom Action Research (CAR) with the research subject is V class students, 
amounting to 34 students with 75 individual KKM and 75% classical. While the data 
collection technique uses observation and test sheets. The results showed that teacher 
activity in the first cycle was 3.21 (good) and increased in the second cycle, namely 
3.89 (very good). Student activity in cycle I is 3.15 (good) and increases in cycle II to 
3.94 (very good). Student learning outcomes in the first cycle were 67.64% and 
increased in the second cycle, namely 91.17%. Based on the research data it can be 
concluded that the use of the Think Talk Write model can improve student learning 
outcomes in social studies learning in class V MIN 3 Aceh Besar. 
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 مستخلص البحث
 الإسم          : أخيار محمد داؤود
  881122362رقم القيد       : 
 الكلية / القسم : كلية التربية / تربية المدرسين للمدرسة الإبتدائية
 في الطلبة نتيجة لترقية  ETIRW KLAT KNIHTتطبيق أسلوبموضوع الرسالة : 
 ساربي بآشية الثالثة الإبتدائية مدرسة من الخامس فصل
 :362تاريخ المناقشة   : يوليو 
 صفحة 68عدد الصفحة   : 
 المشرف الأول   : موردي، الماجستير
 المشرف الثاني   : درمية، الماجستير
ىناك عدة أثر الذي يؤثر الطلبة في نجاح تعلمهم، منها إسلوب التعليم. إن في تطبيق       
ل على النجاح. في حقل البحث في فصل أسلوب التعلم لابد للمدرس تطبيقو بالترتيب للحصو 
في مادة العلوم الإجتماعية جيدة لكن يحتاج إلى الترقية ولاسيما في أنشطة التعليم يعني الخامس 
لا يسمح الطلاب في الفصل إلا بمراقبة المدرس لأن عدم المدرس في الفصل يؤدي إلى ضوضأ 
ىيؤدي إلى عدم حصول ىدف الفصل. أصبح المدرس وسيلة تعلم الطلبة. عدم المدرس ىذ
 KLAT KNIHTالتعلم جيدة، أراد الباحث تطبيق إحدى الأساليب في التعلم يعني أسلوب 
في المقروء ثم ينشره إلى أعضاء الفصل. أما تفكير ب، وىذه الأسلوب يبدأ  )WTT( ETIRW
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وترقية نتائج الهدف من ىذا البحث لمعرفة أنشطة المدرس والطلبة في مادة العلوم الإجتماعية 
وعينة البحث تعلم الطلبة باستخدام ىذا الأسلوب. ىذا البحث من نوع بحث عمل الفصل 
، أما طرق البحث باستخدام  الملاحظة 79طالبا بمعدل  61طلبة فصل الخامس عددىم 
(جيد)  32،1الإختبار الأول  والإختبار. أما نتائج البحث تدل على أن أنشطة المدرس يعني في
 73،1(جيد جدا). أنشطة الطلبة في الإختبار الأول يعني  ;:،1 في الإختبار الثانيوتترقى 
الأول  الإختبار (حيد جدا). أما نتيجة تعلم الطلبة في 6;،1الثاني  الإختبار في (جيد) وتترقى
يلاخص الباحث . إعتمادا على ىذا البحث 93،3;الثاني يعني  الإختبار في وتترقى 68،98
قادر على ترقية نتائج تعلم الطلبة  WTT( ETIRW KLAT KNIHTلوب (أن استخدام أس
 في ماد العلوم الإجتماعية في فصل الخامس من مدرسة الإبتدائية بآشية بيسار.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran, terutama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
1
 IPS 
adalah pelajaran yang membahas tentang gejala dan masalah sosial yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generelisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial.
2
 Pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah, bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
3
 
Banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya adalah 
model pembelajaran. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi 
ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 
atau tidak langsung  dalam proses belajar mengajar.
4
Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan proses belajar mengajar sangat perlu karena 
____________ 
1
 Depdiknas.Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jenjang 
Pendidikan dan Menengah, (Jakarta: BSNP,  2006), hal. 28.  
 
2
Badan Standar Nasional Pendidikan, Buku Panduan Penyusunan KTSP,( Jakarta: BSNP, 
2006), h. 575. 
 
3
Prafangesta Frandi Ekananda dan Jandut Gregorius ”Penggunaan Media Gambar Untuk 
Meningkatkat Hasil Belajar IPS Di Sekolah Dasar”. Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Vol. 2, No. 3, 2014. h. 2.  
4
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : CV. Iskom, 2012), h. 1. 
  
 
2 
untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal. Tanpa menentukan model yang tepat, proses pembelajaran tidak akan 
terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara 
optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan 
efesien. 
Model pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa. bagi 
guru, model dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam 
melaksanakan pembelajaran. Bagi siswa penggunaan model pembelajaran dapat 
mempermudah proses belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi 
pembelajaran), karena setiap model pembelajaran dirancang untuk mempermudah 
proses belajar siswa.Model pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga mampu merangsang dan menumbuhkan 
minat siswa dalam proses belajar mengajar dan juga mampu mempercepat proses 
pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian awal, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 
MIN 3 Aceh Besar,khususnya di kelas V pada pelajaran IPS sudah bagus tetapi ada 
beberapa hal yang perlu ditingkatkan, terutama dalam pengelolaan pembelajaran. 
Kekurangan dalam pengelolaan pembelajaran diantaranya adalah setelah memberi 
tugas LKS, guru keluar dari dalam kelas hingga waktu pengumpulan LKS. Hal ini 
menyebabkan hasil belajar siswa tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) dikeranakan suasana kelas tidak nyaman karena sebagian siswa ribut 
sehingga mengganggu siswa yang lain. Hal ini terjadi karena tidak ada pengawasan 
dari guru. Hal ini pula menyebabkan siswa tidak bisa bertanya kepada guru tentang 
  
 
3 
apa yang tidak mereka pahami dalam mengerjakan LKS. Waktu mengerjakan LKS 
merupakan waktu yang mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa, karena pada 
tahap ini adalah tahap siswa mencoba tentang apa yang telah dipelajari.Hal ini 
menyebabkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak tercapai dengan 
maksimal. 
Berdasar uraian diatas maka seharusnya guru tidak membiarkan siswa di 
dalam kelas tanpa ada pengawasan guru, karena tidak ada pembimbing membuat 
suasana kelas menjadi tidakterkendali. Pembelajaran berpusat pada siswa atau 
student centred learning merupakan pendekatan pembelajaran Kurikulum 2013 yang 
tertuang secara jelas dalam Permendikbud No. 81A tentang implementasi Kurikulum 
2013. Pada dokumen tersebut, pembelajaran berpusat pada siswa sebagai ciri 
pembelajaran Kurikulum 2013 perlu diikuti dengan penyempurnaan pola pikir 
sebagai salah satunyayaitupola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 
merupakan sistem pembelajaran yang menunjukkan dominasi peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator, pembimbing dan 
pemimpin. Jadi siswa lebih aktif dalam pemebalajaran sedangkan guru hanya 
memfasilitasi dan mengontrol pembelajaran. Sebagaimana pendapat Anggani 
Sudono yang di kutip oleh Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya,model 
pembelajaran untuk anak usia 4-12 tahun adalah melibatkan siswa dalam kegiatan 
  
 
4 
belajar.
5
Pembelajaran yang berpusat pada siswa harus menggunakan model belajar 
aktif. Salah satu model belajar aktif adalah think-talk-write(TTW). 
 Think talk write adalah model pembelajaran yang memfasilitasi latihan 
berbahasa secara lisan dan menulis dalam bentuk tulisan. Munurut Suyatno,model 
pembelajaran think talk write adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir 
dengan bahasa bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi.
6
Model 
pembelajaran think talk write diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin yang 
dibangun melalui berpikir berbicara dan menulis. Alur pembelajaran think talk write 
dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri 
setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya 
sebelum menulis. Kegiatan ini lebih efektif dilakukan dalam kelompok dengan 
anggota 3-5 siswa. Anggota kelompok diatur secara heterogen dan dalam kelompok 
siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan, 
menanggapi dan melengkapinya dengan tulisan dalam suasana yang aktif dan 
menyenangkan.
7
 Penerapan model pembelajaran think talk write ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
____________ 
 
5
 Jamal Ma’mur Asmani,  2009. Manajemen Strategis Pendidikan, (Jogjakarta: Diva Press, 
2009), h. 102. 
 6 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inofatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pusaka, 2009), h. 
66. 
7
Istarani dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif,  (Medan: Media Persada, 2017), h.82. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model think talk write. Penelitian ini 
dilakukan di di kelas V MIN 3 Aceh Besar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran think talk write dalam pembelajaran IPS di kelas V MIN 3 
Aceh Besar? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran think talk write dalam pembelajaran IPS di kelas V 3 
Aceh Besar? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran think talk write dalam pelajaran IPS di kelas V MIN 3 
Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran think talk write dalam pelajaran IPS di kelas V MIN 3 
Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya 
yang berhubungan dengan proses pembelajaran IPS. Dengan adanya 
penerapan Model Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Secara praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
masukan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
b. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 
proses belajar mengajar. 
c. Bagi peneliti yang lain, dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian 
lanjutan. 
E. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pembaca, maka perlu 
dijelaskan istilah-istilh pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-
istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan Think-Talk-Write (TTW) 
Model pembelajaran think talk write diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. 
Pada dasarnya pembelajaran ini dibangun melalui proses berpikir, berbicara dan 
menulis. Model pembelajaran think talk writedapat menumbuh kembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah.
8
 Jadi modelthink talk write adalah model 
pembelajaran yang cara belajarnya melalui proses berpikir, berbicara dan menulis 
yang bertujuan untuk menumbuh dan mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya.
9
Hasil belajar dikatakan baik jika indikator 
pencapaian siswa terpenuhi. Dalam hal ini, indikator pada meteri Lingkungan Hidup 
harus tercapai 
____________ 
8
Martinis Yamin & Ansari Bansu I, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, 
(Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2008), h. 84. 
 
9
Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensido 
Offset, 2004) hal. 22. 
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BAB II 
 
LANDASAN TEORITIS 
 
 
A. Pembelajaran IPS di MI  
1. Pengertian IPS di MI  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Menurut Ahmad Susanto yang dikutip oleh Nurlita 
Kamila mendefinisikan IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara 
ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada 
peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.
10
 Menurut pendapat ini, IPS 
merupakan mata pelajaran yang membahas berbagai ilmu sosial dan humaniora serta 
kegiatan dasar manusia untuk memberi wawasan dan menanamkan pemahaman 
kepada siswa. 
Menurut Nasution yang dikutip oleh Azaria dan Waspodo, IPS adalah 
pelajaran yang merupakan suatu fusi ataupaduandari sejumlah mata pelajaran 
sosial.
11
 Berarti IPS adalah suatu mata pelajaran yang tersusun dari beberapa 
pelajaran ilmu sosial.  Sependapat dengan pendapat di atas, Sapriya yang dikutip 
oleh Veni Melia, memaparkan bahwa IPS merupakan perpaduan (integrated) dari 
sejumlah mata pelajaran dengan tujuan agar mata pelajaran ini bermakna bagi siswa 
____________ 
10
 Nurlita Kamila, “Keefektifan Model  Dalam Pembelajaran Materi Uang  Pada Siswa kelas 
III SD Negeri 02 Mojo kabupaten Pemalang”. Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 
2015), h. 39. 
 
 
11Ina Azariya Yupita dan Waspodo Tjipto S. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
Untuk Meningkatkan Hasil belajar IPS Di Sekolah Dasar”. Jurnal Penelitian Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, 2013, h. 3. 
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sehingga pengorganisasian materi atau bahan pelajaran disesuaikan dengan 
lingkungan, karakteristik dan kebutuhan siswa.
12
 Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa IPS di MI merupakan mata pelajaran yang terintegrasi 
dari berbagai ilmu sosial yang disajikan sesuai dengan kerakteristik dan kebutuhan 
siswa MI. 
2. Ruang Lingkup IPS di MI 
Ruang lingkup pembelajaran IPS di MI meliputi empat aspek.
13
Aspek 
pertama adalah tentang manusia, tempat dan lingkungan. Pembahasan dalam aspek 
ini mencakup tentang kelompok manusia (masyarakat) memiliki karakter yang 
berbeda-beda yang dipengaruhi oleh tempat tinggal dan lingkungannya. Misalnya 
masyarakat yang tinggal desa dan masyarakat yang tinggal di kota mereka 
mempunyai karakter yang berbeda. Contoh karakter masyarakat yang tinggal di kota, 
biasanya kurang berinteraksi dengan tetangganya. Contoh karakter masyarakat yang 
tinggal desa biasanya mempunyai sifat kekeluargaan. 
Aspek yang kedua tentang waktu, keberlanjutan dan perubahan. Pembahasan 
dalam aspek ini membahas tentang perkembangan kehidupan sosial dari waktu ke 
waktu, mulai dari tahap yang sederhana sampai tingkat modern.Misalnya, tranportasi 
zaman dahulu dan zaman sekarang. Pada zaman dahulu transportasi yang ada hanya 
kuda atau bendi, sedangkan transportasi di zaman modern sekarang sangatlah 
banyak, ada sepada, sepada motor, mobil, keteta api hingga pesawat terbang. 
____________ 
12
 Veni Melia Sya’ban “Pengaruh Metode Scramble Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas 
V SD Negeri Rejowinangun 1 Yogyakarta,” Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 
2015), h. 10. 
 
13
Fajar Makkih Hidayat dan Siradjuddin “Penerapan Model Pembelajaran  Mind Mapping 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Di Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Vol. 04, Nomor 02, Tahun 2016, h.124. 
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Aspek yang ke tiga yaitu sistem sosial dan budaya. Dalam aspek ini 
membahas yang berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang merupakan 
aturan yang berlaku dalam masyarakat demi tercapainya tujuan bersama. Dalam 
aspek ini juga membahas  tentang budaya. Budaya adalah suatu cara hidup yang 
berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok manusia, dan diwariskan 
dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan 
karya seni. 
Aspek yang ke empat yaitu tentang perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Pembahasan dalam aspek ini membicarakan tentang ekonomi, yang berkaitan dengan 
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi 
terhadap barang dan jasa untuk memenuhi kesejahtraan pelaku ekonomi. Kegiatan 
produksi dan konsumsi salah satunya dipengaruhi oleh tempat tinggal. Misalnya 
masyarakat yang tinggal di pinggir pantai. Penduduk memilih mata pencaharian 
mereka sesuai dengan ketersediaan yang terkandung di alam. Sebagian besar 
penduduk memilih bekerja sebagai nelayan. 
 
 
 
3. Tujuan pembelajaran IPS di MI  
 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah membentuk 
warga negara yang baik. Suhanadji dan Waspodo yang dikutip oleh Aprelia Eka 
Susanti,menyatakan bahwa tujuan pengajaran IPS disekolah dapat dikelompokkan 
menjadi empat komponen. Komponen pertama adalah memberikan kepada siswa 
pengetahuan (knowledge) tentang pengalaman manusia dalam kehidupan 
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bermasyarakat pada masa lalu, masa sekarang dan masayang akan datang. 
Komponen yang kedua, yaitu menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan 
(skils) untuk mencari,mengolah dan memproses informasi. Komponen selanjutnya 
menolong siswa untuk mengembangkan nilai atau sikap (value) demokrasidalam 
kehidupan bermasyarakat. Komponen terakhir yaitu menyediakankesempatan kepada 
siswa untuk mengambil bagian atau berperan serta dalam kehidupan sosial juga 
merupakan tujuan pembelajaran IPS di MI.
14
 
Dengan demikian tujuan pembelajaran IPS adalah supaya siswa mengetahui 
pengalaman manusia di masa lalu untuk pembelajaran di masa yang akan datang dan 
mengembangkan potensi diri agar peka terhadap masalahsosial yang terjadi menimpa 
dirinya, keluarganya maupun masyarakat. Selain itu siswa juga memiliki sikapmental 
yang positif terhadap perbaikan segalaketimpangan yang terjadi di masyarakat serta  
mengambil peran dalam kehidupan sosial. 
Adapun Kompetensi Inti pada kelas 5 adalah sebagai berikut:
15
 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,  
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
____________ 
14Aprelia Eka Susanti “Penggunaan Media Papan Flanel Untuk Peningkatan Hasil Belajar 
IPSPada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 
1, No. 2, 2013. h. 2. 
 
15
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar, (Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). h. 109-110. 
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ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
Sedangkan untuk Kompetensi Dasar di kelas 5 adalah sebagai berikut:
16
 
1.1 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan waktu dengan segala 
perubahannya 
1.2 Menjalankan ajaran agama dalam berfikir dan berperilaku sebagai penduduk 
Indonesia dengan mempertimbangkan kelembagaan sosial, budaya, ekonomi 
dan politik  dalam masyarakat 
1.3 Menghargai karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan 
lingkungannya 
2.1 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab, peduli, santun dan 
percaya diri sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh-tokoh pada masa 
penjajahan dan gerakan  kebangsaan dalam menumbuhkan rasa kebangsaan 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, sopan, estetikadan memiliki motivasi internal 
ketika berhubungan dengan  lembaga sosial, budaya, ekonomi dan politik 
2.3 Menunjukkan perilaku peduli, gotongroyong, tanggungjawab dalam 
berpartisipasi penanggulanganpermasalahan lingkungan hidup 
____________ 
 
16
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Kompetensi…, h. 109-110 
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3.1 Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam ruang, 
konektivitas antar ruang dan waktu serta dan keberlanjutannnya dalam 
kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya dalam lingkup nasional 
3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam kehidupan 
manusia dan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, masa tumbuhnya 
rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan 
dan budaya 
3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di wilayah 
Indonesia 
3.4 Memahami manusia Indonesia dalam aktivitas yang yang terkait dengan  
fungsi dan perankelembagaan sosial, ekonomi dan budaya, dalam masyarakat 
Indonesia 
3.5 Memahami manusia Indonesia dalam bentuk-bentuk dan sifat dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan kehidupan 
manusia dalam ruang, konektivitas antar ruang dan waktu serta dan 
keberlanjutannya dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
dalam lingkup nasional dari sumber-sumber yang tersedia 
4.2 Menceritakan hasil pengamatan mengenai perubahan dan keberlanjutan yang 
terjadi dalam kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek 
sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya dalam berbagai jenis media 
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4.3 Menyajikan pemahaman tentang manusia dalam hubungannya dengan 
kondisi geografis di wilayah Indonesia 
4.4  Menceritakan secara tertulis pemahaman tentang manusia Indonesia dan 
aktivitasnya yang yang terkait dengan fungsi dan peran  kelembagaan sosial, 
ekonomi dan budaya, dalam masyarakat Indonesia 
4.5 Menceritakan secara tertulis hasil kajian mengenai aktivitas manusia 
Indonesia dalam  dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, 
dan ekonomi 
 
B. Hasil Belajar  
 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 
Setelah pembelajaran selesai tentu ada hasilnya, yaitu hasil belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 
kegiatan belajarnya. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan 
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 
individu.
17
 
Menurut Hamalik, hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
____________ 
17
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru, 2004). h. 22. 
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tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
18
 Jadi menurut pendapat ini, hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku setelah adanya proses belajar mengajar, 
contohnya dari tidak tahu menjadi tahu.  
Sedangkan menurut Sudjana hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang mencakup 
bidang              kognitif, afektif, dan psikomotor.
19
  Jadi hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku dari hasil belajar baik aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkanhasil belajar yang dijadikan 
oleh guru sebagai bukti keberhasilan dalam suatuproses pembelajaran yang telah 
diajarkan kepada siswa mencakup tiga aspekbelajar yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut 
Slameto yang dikutip oleh Chandra Gunawan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar (intern) dan  faktor yang ada di luar individu (ekstern). 
Perinciannya sebagai berikut:
20
 
____________ 
18
Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 
2007), h.30. 
 
19
Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2005), h.3. 
 
20
Candra gunawan Aribowo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Mengikuti 
Ekstrakurikuler Bola Voli Di SMP Negeri 1 Kretek”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 
2012), h. 10. 
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1. Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar (intern). Faktor 
internterbagi menjadi tiga, yaitu faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor 
kelelahan, rinciannya sebagai berikut: 
a) Faktor jasmani, yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu: 
1) Faktor Kesehatan. Sehat berarti anggota tubuh bebas dari penyakit. 
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu 
juga ia akan cepat lelah dan kurang bersemangat. 
2) Cacat Tubuh. Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 
b) Faktor psikologis, yang termasuk ke dalam faktor psikologi yaitu: 
1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang 
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. 
2) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-
mata tertuju kepada suatu obyek (benda atau hal) atau sekumpulan 
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, 
sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
 
 
 
17 
3) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 
tidak ada daya tarik baginya. 
4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. 
Jadi jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan 
pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil 
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya 
ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 
5) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di 
dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi 
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi 
penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau 
pendorongnya. 
6) Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan 
pelajaran. 
7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. 
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 
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dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses 
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, 
maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
c) Faktor kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
2. Faktor yang ada di luar individu (ekstern). Faktor ekstern terbagi menjadi tiga, 
yaitu: 
a) Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 
metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa 
karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa 
dalam masyarakat, media massa yang juga berpengaruh terhadap positif 
dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. 
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C. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
Diantara model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam kelas 
salah satunya adalah model pembelajaran think talk write. Model Pembelajaran think 
talk write pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin, pada dasarnya 
dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis.
21
 Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran think talk write dapat membuat siswa lebih aktif 
dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pada model ini siswa belajar secara 
berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-5 orang siswa, masing-masing 
kelompok diberi tugas. Siswa diminta untuk menyelesaikan tugas dengan 
caramembaca teks, kemudian berbagi ide bersama anggota kelompoknya kemudian 
mengungkapkan melalui tulisan. 
Ada tiga aktivitas yang harus dilakukan dalam pembelajaran think talk write 
(ttw) yang menjadi karakteristik dari model ini, yaitu berpikir (think), 
berbicara/berdiskusi (talk), dan menulis (write).
22
 Aktivitas berpikir (think) yaitu 
proses membaca teks, pada tahap ini siswa memikirkan jawaban penyelesaian tugas, 
dengan membaca siswa dapat memahami tugas danapa yang diketahui dari bacaan 
tersebut nantinya akan didiskusikan dalam kelompok.Aktivitas berikutnya yaitu 
____________ 
 
21
Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : CV Media 
Persada, 2014), h. 55. 
 
22
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Jakarta : Pustaka Pelajar, 
2014), h. 218. 
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berbicara (talk). Model ini memungkinkan siswa untuk terampil berbicara.
23
 Dengan 
berbicara siswa dapat memberikan alasan terhadap jawaban yang mereka 
temukan.Pada tahap ini siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing. Aktivitas 
yang dilakukan siswa pada tahap ini yaitu berdiskusi dalam kelompok untuk 
menjelaskan, mendengar dan berbagi ide bersama anggota kelompoknya. Diskusi 
pada tahap ini yaitu siswa mengungkapkan ide dan saling tukar pendapat  untuk 
menyelesaikan pemecahan masalah. 
Aktivitas terakhir yaitu menulis (write), pada tahap ini siswa menuliskan hasil 
diskusi pada lembar kerja yang telah disediakan. Aktivitas yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu menulis hasil yang telah mereka diskusikan dalam kelompok. Dalam 
menulis hasil diskusi siswa menggunakan kata-kata yang mudah dipahami.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian model think talk 
write adalah model pembelajaran yang membuat siswa dapat  mengungkapkan alasan 
dari jawaban yang mereka temukan, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam model 
pembelajaran ini terdapat tiga aktivitas yang dapat membuat siswa aktif dan terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran, yaitu berpikir (think), berbicara (talk), dan 
menulis (write). Model ini mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam 
kelompok untuk menyelesaikan tugas. 
 
 
 
____________ 
23
 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berpikir dan Manajemen Belajar, (Banda 
Aceh : PeNa, 2016), h. 103. 
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2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) 
Dalam penerapan model pembelajaran ada beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dan kekurangan itu bisa terjadi baik dari siswa maupun dari 
gurunya sendiri. Dengan demikian model pembelajaran think talk write memiliki 
beberapa kelebihan, di antaranya yaitu: 
a) Dapat melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis, 
b) Melatih siswa menuangkan ide dari proses pembelajaran dalam 
sebuah tulisan yang ditulisnya sendiri. 
c) Melatih siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan, 
d) Melatih siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai 
hasil kolaborasi. 
e) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, karena 
ia harus mempersentasikan sendiri hasil belajarnya
24
 
Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model pembelajaran think talk 
writeadalah sebagai berikut: 
a) Bagi siswa yang lambat dalam berpikir akan mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran seperti itu. 
b) Siswa yang kurang mampu menuangkan pikiran dalam tulisannya, 
akan mengalami hambatan tersendiri. 
____________ 
 
24
Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : CV Media 
Persada, 2014), h. 60. 
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c) Adanya siswa yang malas berfikir untuk menemukan sesuatu.  Oleh 
karena itu, guru harus senantiasa mendorong anak sehingga dapat 
berfikir secara cermat dan tepat.
25
 
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran think talk write itu ada beberapa 
pendapat. Pertama, menurut Miftahul Huda adalah sebagai berikut: 
a) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi 
b) Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi 
catatan (talk) 
c) Siswa menkonstruksikan sendiri pengetahuan yang memuat 
pemahaman dan komunikasi dalam bentuk tulisan (write). 
d) Pada kegiatan terakhir adalah diminta perwakilan kelompok untuk 
menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta diberikan 
tanggapan.
26
 
Sedangkan pendapat Martinis Yamin dan Bansu yang dikutip oleh Istarani 
sebagai berikut:  
a) Guru membagi teks bacaan berupa lemabaran aktivitas siswa 
b) Siswa mebaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individu, untuk dibawa ke forum didkusi (think). 
____________ 
25
 Istarani, dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 87. 
 
26
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 
2014), h. 220. 
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c) Siswa berinteraksi dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). 
Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar. 
d) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 
(write). 
Istarani juga mengutip pendapat Suyatno, sebagai berikut: 
a) Informasi 
b) Kelompok  
c) Presentasi 
d) Dikusi  
e) Melaporkan 
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
Dalam Pembelajaran IPS di Kelas V 
Berdasarkan pendapat Miftahul Huda, Suyatno, Martinis Yamin dan Bansu 
maka penulis mengkalaborasikan pendapat tersebut menjadi satu. Penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan model think talk write pada materi adalah 
sebagai berikut:  
1) Guru menyajikan materi pembelajaran. 
2) Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum di pahami.  
3) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap kelompok 3-
5 siswa. 
4) Guru memberikan LKS kepada siswa secara individu. 
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5) Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain masalah 
yang terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke forum diskusi. 
6) Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang 
terdapat pada LKS secara berkelompok. 
7) Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri. 
8) Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
9) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya 
dan memberi tanggapan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
 Rancangan penelitian ini adalah sebuah prosedur penelitian yang dilakukan 
dalam kegiatan penelitian. Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
35
 
Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan permasalahan 
nyata yang terjadi dikelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan 
pengembangan profesinya.
36
 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan yang diikuti perencanaan ulang. Adapun 
rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat di lihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
____________ 
35
SuharsimiArikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 
BumiAksara, 2012), h. 3. 
  
36
Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:  RajawaliPers, 2012), h. 45. 
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Gambar3.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas. 
1. Perencanaan tindakan (Planning) 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 
oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap perencanaan ini 
peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian 
khusus untuk diamati, kemudian membuat instrumen pengamatan untuk membantu 
peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.
37
Adapun susunan 
rencana yang dilakukan penulis dalam tahap ini yaitu: 
 
a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu aktifitas dan kehidupan 
manusia 
____________ 
37
SuharsimiArikunto, SuhardjonodanSupardi, Penelitian Tindakan…, h. 17. 
 
perencanaan 
refleksi 
pengamaatan 
pelaksanaan 
perencanaan 
refleksi SIKLUS II 
pengamatan 
pelaksanaan SIKLUS I 
28 
 
 
 
b. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
d. Menyusun alat evaluasi berupa soal-soal yang akan diberikan setelah 
pelaksanaan proses belajar mengajar pada masing-masing siklus. 
e. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
2. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Tahap kedua dari Penelitian Tindakan Kelas adalah pelaksanaan, menerapkan 
apa yang telah direncanakan pada tahap satu yaitu melakukan tindakan di kelas. Pada 
tahap ini, tindakan harus sesuai dengan rencana, tetapi harus terkesan ilmiah dan 
tidak rekayasa. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai upaya perubahan yang 
dilakukan.
38
 Dalam tahap ini penulis melakukan tindakan sebgai berikut: 
a. Melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. 
b. Melaksanakan tes akhir tindakan pada masing-masing siklus untuk 
mengetahui hasil belajar melalui model pembelajaran think talk write . 
3. Pengamatan tindakan (Observing) 
Tahap ketiga ini kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengmat. 
Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan 
tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang 
dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama.
39
 
____________ 
38
Suharsim i Arikunto, Suhardjono dan  Supardi, Penelitian  Tindakan…, h. 18. 
 
39
Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan…, h. 19. 
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Pada tahap ini hal yang dilakukan antara lain berupa kegiatan pengamatan yang 
dilakukan oleh pengamat yaitu guru IPS, pengamatan ini dilakukan bersamaan 
dengan saat proses tindakan dilaksanakan. Guru pengamat diharapkan dapat menulis 
semua hal yang dianggap masih kurang dalam peneliti sendiri. Hal ini dilakukan agar 
memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Untuk aktifitas guru 
pengamatnya adalah guru kelas V MIN 3 Aceh Besar, sedangkan untuk aktifitas 
siswa pengmatnya dilakukan teman sejawat. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengingat dan merenungkan 
suatu tindakan persis yang telah di catat dalam observasi. Tahap ini juga dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan peneliti.
40
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini ada dua. Yang pertama subjek utama yaitu 
peneliti yang berperan sebagai guru. Yang kedua subjek pendukung, yaitu siswa 
kelas V MIN 3 Aceh Besar yang berjumlah 34 siswa. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dipergunakan untuk mencari dan mengumpulkan 
data lapangan mengenai masalah yang dibahas. Untuk itu penulis menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
____________ 
40
SuharsimiArikunto, SuhardjonodanSupardi, PenelitianTindakan…, h. 19. 
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1. Observasi 
 Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung, 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek, dengan menggunakan 
seluruh alat indra melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 
pengecap.
41
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  mengamati 
aktivitas yang dilakukan siswa dan guru selama proses pembelajaran untuk setiap 
kali pertemuan. Dalam hal ini, yang menjadi guru adalah Akhyar M Daud (peneliti) 
dan yang menjadi pengamat adalah guru bidang studi IPS dan teman sejawat. 
2. Tes 
 Tes merupakan instrumen penelitian untuk mengukur dan menilai 
pencapaian atau prestasi belajar siswa. Tes berfungsi untuk mengukur hasil belajar 
siswa, dalam bentuk nilai atau skor. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. RPP 
2. Lembar Observasi Aktivitas guru dan Siswa 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran digunakan 
untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses 
belaja rmengajar berlangsung. Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan 
membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang sesuai dengan gambaran yang 
diamati. Lembar observasi diberikan kepada pengamat (obsever) untuk mengamati 
setiap kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. 
____________ 
 
41
 SutrisnoHadi. Metodologi Research. (Yogyakarta: UGM. 1997.), h. 56. 
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3. Soal Tes 
Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal yang mencakup tentang hasil 
belajar. Tujuan tes ini dilakukan untuk mengukur dan mendapatkan data tentang 
kemampuan siswa dalam memahami materi-materi IPS yang diberikan kepada siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran  think talk write. Dalam penelitian ini 
penulis memberikan tes kepada siswa berupa soal pilihan ganda yaitu sebanyak 10 
butir soal yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan pada RPP. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi oleh 
pengamat selama pembelajaran berlangsung. Data tentang aktivitas siswa dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan 
siswa sebagai berikut: 
4  = Baik sekali 
3 = Baik  
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Kategori kriteria penilaian hasil pengamatan siswa adalah sebagai berikut: 
3,40 < TKS ≤ 4,00 = Sangat baik 
2,40 < TKS ≤ 3,40 = Baik 
1,40 < TKS ≤ 2,40= Cukup 
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1,00 < TKS ≤ 1,40 = Kurang baik.42 
Keterangan : TKS adalah Tingkat Kemampuan Siswa. 
2. Analisis Aktivitas Guru 
Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan guru 
sebagai berikut: 
4  = Sangat baik 
3 = Baik  
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Kategori kriteria penilaian hasil pengamatan guru adalah sebagai berikut: 
3,40 < TKG ≤ 4,00 = Sangat baik 
2,40 < TKG ≤ 3,40 = Baik 
1,40 < TKG ≤ 2,40= Cukup 
1,00 < TKG ≤ 1,40 = Kurang baik.43 
Keterangan : TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru. 
Kemampuan yang diharapkan dari guru dalam mengelola pembelajaran 
adalah jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat 
baik. 
3. Analisis Hasil Belajar Siswa 
____________ 
42
Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 
169. 
 
43
Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan ...,h. 169. 
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Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) di MIN 3 Aceh Besar 
untuk ketuntasan hasil belajar siswa secara individu jika memperoleh nilai 75, 
sedangkan untuk ketuntasan belajar secara klasikaljika ≥75% kelas tersebut telah 
tuntas belajar.
44
 Ketuntasan hasil belajar dianalisis dengan menggunakan rumus 
persentase. Adapun rumus persentase yang di gunakan adalah:
45
 
  
 
 
        
Keterangan:  
P = angka persentase 
F  =banya ksiswa yang telah tuntas 
N = banyak siswa seluruhnya 
 
 
____________ 
44
 Hasil Observasi dan wawancara penulis di MIN Rukoh Banda Aceh pada Tanggal 13 
Oktober 2016. 
 
45
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2004),h. 43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Aceh Besar yang terletak di jln. Lambaro 
Angan Desa Miruk Taman Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. MIN 3  
berdiri pada tahun 1936 dengan kepala madrasah yang pertama adalah Tengku 
Muhammad Hasan. Madrasah ini sudah dipimpin oleh 11 orang, 8 laki-laki, 3 orang 
perempuan, dan sekarang dipimpin oleh bapak Iskandar, S.Ag. Berikut ini adalah 
tabel  daftar Nama-nama Kepala Sekolah MIN 3 Aceh Besar : 
Tabel 4.1 Daftar Kepala Sekolah MIN 3 Aceh Besar dari 1936 S/D 2018 
No Nama Kepala Sekolah Periode 
1. Tengku Muhammad Hasan 1936 
2. Usman Idris 1950 
3. Abdul djalil Mahmud 1970 
4. Abdullah Sulaiman 1980 
5. Ilyas Daud 1988 
6. M. Fikri 1989 
7. Hj. Nurlailawati S.Ag 2000 
8. Syaribanun S.Ag 2011 
9. Adriah S.Ag 2013 
10. Anwar S.Ag 2015 
11.  Iskandar, S. Ag 2018 
Sumber : Dokumen MIN 3 Aceh Besar 2018 
Adapun lokasi MIN 3 Aceh Besar berbatasan dengan: 
a. Sebelah utara dengan kebun penduduk 
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b. Sebelah timur dengan kebun penduduk 
c. Sebelah selatan dengan kebun penduduk, dan 
d. Sebelah barat dengan jalan desa 
Letak bangunan MIN 3 berada di lingkungan yang jauh dari kebisingan lalu 
lintas, dengan demikian proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan 
baik.Peneliti melakukan penelitian di sekolah ini mulai tanggal 16 Juli dan 17 Juli 
2018. 
1. Sarana dan Prasarana MIN 3 Aceh Besar 
Sebelum melakukan penelitian, penulis menjumpai kepala sekolah untuk 
mendapatkan izin penelitian dan wawancara dengan kepala bidang tata usaha dari 
hasil wawancara tersebut di dapatkan informasi bahwa MIN ini memiliki sarana dan 
prasarana sebagai mana di lihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MIN 3 Aceh Besar Tahun Ajaran 2018  
No NamaRuang Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 2 
3 Ruang Belajar 17 
4 Ruang tata usaha  1 
5 Ruang Perpustakaan 1 
6 Ruang P3K 2 
7 Kantin Sekolah 2 
8 Gudang 1 
9 Lapangan 1 
10 WC 2 
Jumlah 30 
Sumber : Dokumen MIN 3 Aceh  Besar 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa, sarana dan prasarana yang 
terdapat di MIN 3 sudah memadai dan mendukung proses belajar mengajar.  
1. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa MIN 3 Aceh Besar sebanyak 469 orang siswa yang terdiri dari 
248 laki-laki dan 221 perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.3. 
berikut: 
Tabel 4.3 Keadaan Siswa MIN 3 Aceh Besar Tahun Ajaran 2018 
No Tingkat Kelas 
Jumlah 
Kelas 
Jumlah Murid 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 I 3 38 44 82 
2 II 3 53 39 92 
3 III 3 49 48 97 
4 IV 2 40 25 65 
5 V 3 43 38 81 
6 VI 2 24 21 45 
Jumlah Total 16 248 221 469 
Sumber :Dokumen MIN 3 Aceh  Besar 2018 
 
2. Keadaan Guru 
Tenaga guru MIN 3 Aceh Besar secara keseluruhan berjumlah  34 orang, 
yang terdiri dari 26 orang guru tetap dan 5 orang guru tidak tetap. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Data Guru MIN 3 Aceh Besar Tahun Ajaran 2018 
No Nama Keterangan 
1 Rahmawati Guru Tetap 
2 Marwidahi, S. Ag Guru Tetap 
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3 Nurjannah, S. Pdi Guru Tetap 
4 Rismida Hanin, S. Pdi Guru Tetap 
5 Khairani, S. Pdi Guru Tetap 
6 Suzanna, S. Ag Guru Tetap 
7 Rosdiana, S. Pdi Guru Tidak Tetap 
8 Syamsidar, S. Ag Guru Tetap 
9 Mariani, S. Pdi Guru Tetap 
10 Irwani, S. Pd Guru Tetap 
11 Isnawati, S. Ag Guru Tetap 
12 Nasriah, S. Pd Guru Tetap 
13 Hayatul Badri, S. Pdi Guru Tetap 
14 Nurma, S. Pdi Guru Tetap 
15 A.Karim, S. Ag Guru Tetap 
16 Suraiya, S. Pd Guru Tetap 
17 Ramli, S. Ag Guru Tetap 
18 Nur Azmi, S. Pdi Guru Tetap 
19 Eva Nauli, S. Pd Guru Tetap 
20 Munzir, M. Pd Guru Tetap 
21 Zahratul Hayati, S. Pdi Guru Tidak Tetap 
22 Drs. Syahabuddin Guru Tetap 
23 Syarifah Mihridar, S. Pdi Guru Tidak Tetap 
24 Syamsidar Ishak, S. Ag Guru Tetap 
25 Rohani, S. Ag Guru Tetap 
26 Nur Fuadi, S. Pdi Guru Tidak Tetap 
27 Juliana, S. Pdi Guru Tidak Tetap 
28 Ummi Kalsum, S. Ag Guru Tetap 
29 Baihaqi, S. Pdi Guru Tetap 
Sumber :Dokumen MIN 3 Aceh  Besar 2018 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 16 
Juli 2018 dan siklus ke II dilakukan pada tanggal 17 Juli 2018. Pelaksanaan setiap 
siklus terdiri atas empat tahap: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap mempersiapkan segala keperluan untuk 
penelitian.  Penulis mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada silabus, Lembar Kerja Siswa, Lembar Evaluasi (LE), lembar 
pengamatan kegiatan guru dan lembar pengamatan kegiatan siswayang semuanya 
dapat dilihat pada lampiran. 
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 
 Tahap pelaksanaan (tindakan), dilakukan pada tanggal 16 Juli 2018. Pada 
penelitian ini peneliti yang bertindak sebagai guru. Kegiatan pembelajaran dibagi ke 
dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir 
(penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP  (terlampir). 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan 
mengucapkan salam, kemudian membaca do’a, selanjutnya mengkondisikan kelas 
dengan cara meminta siswa untuk duduk yang rapi dan tidak ada lagi yang berbicara. 
Kegiatan berikutnya, guru mengaitkan materi tentang lingkungan hidup dengan 
pengalaman awal siswa dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
mengarahkan siswa mengaitkan materi dengan pengalaman awalnya. Kegiatan 
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seterusnya yaitu guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
lingkungan hidup serta langkah-langkah pembelajaran yang akan dilalui. 
 Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini pertama siswa 
mendengarkan penjelasan guru tentang materi lingkungan hidup. Guru menyajikan 
materi pembelajaran.Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum di 
pahami. Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap 
kelompok 7 siswa. Setelah itu guru memberikan LKS kepada siswa secara 
individu.Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain masalah yang 
terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke forum diskusi. Setelah itu guru 
meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKS 
secara berkelompok. Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dan yang terakhir guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberi tanggapan. 
 Kegiatan akhir adalah penutup. Siswa dan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung serta guru memberi penguatan mengenai materi 
yang dipelajari. Setelah itu siswa dibagikan lembar evaluasi. Selanjutnya guru 
memberikan refleksi dan guru menyampaikan pesan moral serta guru dan siswa 
mengucapkan hamdalah. Kemudian guru memberikan salam penutup. 
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus pertama 
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan aktifitas siswa serta 
mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. 
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1) Aktifitas Guru Pada Siklus I 
Pada tahap ini aktifitas guru diamati oleh seorang guru bidang studi IPS (guru 
kelas) yaitu Syamsidar, S. Ag. Data hasil aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran          
                  Dengan Menggunakan Model Think Talk Write 
No. Aspek yang diamati Nilai  
1 2 3 4  
 Kegiatan awal     
I.  1. Memberi salam    √ 
2. Guru mengajak siswa berdo’a.    √ 
3. Mengkondisikan kelas dengan cara meminta 
siswa duduk yang baik 
   √ 
4. Mengaitkan materi pelajaran dengan 
pengalaman awal siswa 
  √  
5. Guru memberi motivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran tentang lingkungan hidup 
serta langkah-langkah pembelajaran. 
  √  
 Kegiatan Inti     
II. F 6. Menyampaikan materi pelajaran    √  
7. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
  √  
8. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok, tiap kelompok 7 siswa. 
  √  
9. Guru memberikan LKS kepada siswa secara 
individu serta menjelaskan cara penyelesaiannya. 
  √  
10. Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara 
penyelesain masalah yang terdapat pada LKS 
yang nantinya akan dibawa ke forum diskusi. 
 √   
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11. Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKS 
secara berkelompok. 
  √  
12. Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi 
dengan bahasa mereka sendiri. 
  √  
13. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
  √  
14. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk bertanya dan memberi tanggapan. 
  √  
 Penutup      
III.  15. Guru membimbing siswa  dalam  
meyimpulankanpembelajaran 
  √  
16.  Memberi evaluasi.   √  
17. Melakukan refleksi   √  
18. Memberikan pesan moral    √ 
19. Memberi salam.    √ 
 Jumlah 61 
 Rata-rata 3,21 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 
Keterangan: 
3,40 < TKG ≤ 4,00 = Sangat baik 
2,40 < TKG ≤ 3,40 = Baik 
1,40 < TKG ≤ 2,40= Cukup 
1,00 < TKG ≤ 1,40 = Kurang baik 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran mendapat nilai 3 yang berarti baik, akan tetapi aspek 
memberi salam pembuka, guru mengajak siswa berdo’a, mengkondisikan kelas 
dengan cara meminta siswa duduk yang baik, memberikan pesan moral dan salam 
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penutup mendapat nilai 4 yang berati sangat baik. Untuk aspek guru meminta siswa 
untuk berpikir tentang cara penyelesain masalah yang terdapat pada LKS mendapat nilai 2 
yang berarti cukup. Secara keseluruhan total nilai aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran  yaitu 3,21 yang termasuk dalam kategori baik. 
2) Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
Aktifitas siswa diamati oleh Asra Maulidi yaitu teman sejawat penulis. Hasil 
pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran  
                    dengan Menggunakan Model Think Talk Write 
No  Aspek yang diamati Nilai 
1 2 3 4 
I.  Pendahuluan / Kegiatan awal     
1. Siswa menjawab salam dengan semangat    √ 
2. Memulai pembelajaran (do’a)    √ 
3. Siswa duduk yamg rapi   √  
4. Menjawab pertanyaan guru tentang 
pengalamannya 
   
√ 
 
5. Siswa termotivasi dengan guru dan tertarik 
serta timbul keinginan untuk mempelajari 
materi. 
   
 
√ 
 
 
 
II.  Kegiatan inti     
6. Mendengarkan guru menjelaskan materi   √  
7. Menanyakan hal yang belum dipahami   √  
8. Siswa duduk sesuai kelompok yang 
diperintahkan guru 
  √  
9. Menerima LKS dan mendengar penjelasan 
yang disampaikan guru  tentang cara 
  √  
43 
 
 
 
menjawab LKS 
10. Menjawab LKS secara individu  √   
11. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada LKS secara 
berkelompok 
  √  
12. Siswa menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri. 
  √  
13. Tiap kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi mereka. 
  √  
14. Kelompok lain bertanya dan memberi 
tanggapan. 
  √  
III.  Penutup     
15. Membuat kesimpulan hasil belajar   √  
16. Menjawab soal yang diberikan oleh guru    √  
17. Menilai pembelajaran   √  
18. Mendengar pesan moral dari guru    √ 
19. menjawab salam.    √ 
Jumlah 60 
Rata-rata 3.15 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 
Keterangan: 
3,40 < TKS ≤ 4,00 = Sangat baik 
2,40 < TKS ≤ 3,40 = Baik 
1,40 < TKS ≤ 2,40= Cukup 
1,00 < TKS ≤ 1,40 = Kurang baik. 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran mendapat nilai 3 yang berarti baik, akan tetapi aspek menjawab 
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salam pembuka, memulai pembelajaran (do’a), mendengar pesan moral dari guru, 
menjawab salam mendapat nilai 4yang berarti sangat baik. Untuk aspek menjawab 
LKS secara individumendapat nilai 2 yang berarti cukup. Secara keseluruhan total 
nilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  yaitu 3,15 yang termasuk dalam 
kategori baik. 
3) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Guru memberikan tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 
menerapkan model think talk write, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
ditetapkan di MIN 3 Aceh Besar ≥75.  Hasil belajar pada siklus pertama pada materi 
lingkungan hidup, dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah berikut : 
Tabel 4.7: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Kode  Siswa Skor  Keterangan 
1. Siswa 1 80 Tuntas 
2. Siswa 2 90 Tuntas 
3. Siswa 3 50 Tidak Tuntas 
4. Siswa 4 70 Tidak Tuntas 
5. Siswa 5 60 Tidak Tuntas 
6. Siswa 6 80 Tuntas 
7. Siswa 7 80 Tuntas 
8. Siswa 8 90 Tuntas 
9. Siswa 9 80 Tuntas 
10. Siswa 10 60 Tidak Tuntas 
11. Siswa 11 80 Tuntas 
12 Siswa 12 90 Tuntas 
13 Siswa 13 80 Tuntas 
14 Siswa 14 100 Tuntas 
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15 Siswa 15 90 Tuntas 
16 Siswa 16 70 Tidak Tuntas 
17 Siswa 17 100 Tuntas 
18 Siswa 18 90 Tuntas 
19 Siswa 19 100 Tuntas 
20 Siswa 20 60 Tidak Tuntas 
21 Siswa 21 100 Tuntas 
22 Siswa 22 80 Tuntas 
23 Siswa 23 70 Tidak Tuntas 
24 Siswa 24 90 Tuntas 
25 Siswa 25 80 Tuntas 
26 Siswa 26 40 Tidak Tuntas 
27 Siswa 27 100 Tuntas 
28 Siswa 28 60 Tidak Tuntas 
29 Siswa 29 90 Tuntas 
30 Siswa 30 70 Tidak Tuntas 
31 Siswa 31 80 Tuntas 
32 Siswa 32 60 Tidak Tuntas 
33 Siswa 33 90 Tuntas 
34 Siswa 34 90 Tuntas 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 
    
               
                
       
 
  
  
       
                  
Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar sebanyak 23 siswa atau 67,64%.Sedangkan 11 siswa atau 32,36% belum 
mencapai ketuntasan belajar. Sementara nilai untuk ketuntasan belajar secara klasikal 
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di MIN 3 Aceh Besar adalah 75%.Oleh karena itu hasil belajar siswa pada siklus I 
belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
d. Tahap Refleksi Siklus I 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap 
siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi  
pengamat pada siklus I maka yang harus direvisi adalah aktivitas guru. Aktivitas 
guru dalam proses belajar mengajar pada siklus I adalah 3,21 dengan kategori baik, 
namun guru memiliki kekurangan dalam meminta siswa untuk berpikir tentang cara 
penyelesain masalah yang terdapat pada LKS. 
Selanjutnya yang harus direvisi adalah aktivitas siswa. Aktivitas siswadalam 
kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 3,15 dengan kategori baik, namun ada 
aspek dalam pembelajaran yang dikategorikan cukup, yaituaspek menjawab LKS 
secara individu.Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan pada pembelajaran untuk 
siklus selanjutnya. 
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan nilai ketuntasan belajar secara 
klasikal (75%) belum tercapai.Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara 
individu hanya23 siswa atau 67,64%.Sedangkan sebanyak 11 siswa atau 32,36% 
belum mencapai ketuntasan belajar secara individu. Oleh karena itu hasil belajar 
siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Karena belum 
tercapainya hasil yang diharapkan, penulis harus melakukan siklus II. 
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1. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Pada siklus pertama tujuan pembelajaran belum tercapai dan masih ada 
beberapa kekurangan pada aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa belum 
mencapai KKM secara klasikal.Oleh karena itu penulis telah mempersiapkan 
perangkatn pembelajaran yang baru yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Observasi Aktivitas Guru, Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar Kerja 
Siswa dan Lembar Evaluasi (LE). 
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran siklus kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
17 Juli 2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan 
kegiatan pada siklus pertama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir 
atau penutup. Namun di kegiatan inti ada perubahan yang penulis lakukan, yaitu 
mendahulukan memberikan arahan cara menjawab LKS kemudian membagikan LKS 
kepada setiap siswa, sehingga semua siswa mendengar arahan cara menjawab LKS. 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan 
mengucapkan salam, kemudian membaca do’a, selanjutnya mengkondisikan kelas 
dengan cara meminta siswa untuk duduk yang rapi dan tidak ada lagi yang berbicara. 
Kegiatan berikutnya, guru mengaitkan materi tentang lingkungan hidup dengan 
pengalaman awal siswa dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
mengarahkan siswa mengaitkan materi dengan pengalaman awalnya. Kegiatan 
seterusnya yaitu guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
lingkungan hidup serta langkah-langkah pembelajaran yang akan dilalui. 
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 Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini pertama siswa 
mendengarkan penjelasan guru tentang materi lingkungan hidup. Guru menyajikan 
materi pembelajaran.Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum di 
pahami. Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap 
kelompok 7 siswa.Guru memberikan arahan cara menjawab LKS kemudian 
membagikan LKS kepada setiap siswa, sehingga semua siswa mendengar arahan 
cara menjawab LKS.Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain 
masalah yang terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke forum diskusi. 
Setelah itu guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang 
terdapat pada LKS secara berkelompok.Guru meminta siswa untuk menulis hasil 
diskusi dengan bahasa mereka sendiri.Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dan yang terakhir guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberi tanggapan. 
 Kegiatan akhir adalah penutup. Siswa dan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung serta guru memberi penguatan mengenai materi 
yang dipelajari. Setelah itu siswa dibagiakan lembar evaluasi. Selanjutnya guru 
memberikan refleksi dan guru menyampaikan pesan moral serta guru dan siswa 
mengucapkan hamdalah. Kemudian guru memberikan salam penutup. 
1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
Aktivitas guru diamati oleh seorang guru bidang studi IPS (guru kelas) yaitu 
Ibu Syamsidar, S. Ag. Data  hasil aktivitas guru pada siklus kedua dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.8: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
dengan Menggunakan Model Think Talk Write 
No. Aspek yang diamati Nilai  
1 2 3 4  
I.  Kegiatan awal     
I.  
 
1. Memberi salam beserta membaca doa    √ 
2. Guru mengajak siswa berdo’a    √ 
3. Mengkondisikan kelas dengan cara 
meminta siswa duduk yang baik 
   √ 
4. Mengaitkan materi pelajaran dengan 
pengalaman awal siswa 
   √ 
5. Guru memberi motivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
tentang lingkungan hidup serta 
langkah-langkah pembelajaran. 
   √ 
II.  Kegiatan Inti     
 6. Menyampaikan materi    √ 
7. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
  √  
8. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok, tiap kelompok 7 siswa. 
   √ 
9. Guru menjelaskan cara penyelesaian LKS 
kemudian mebagikan LKS kepada siswa 
secara individu. 
   √ 
10. Guru meminta siswa untuk berpikir tentang 
cara penyelesain masalah yang terdapat 
pada LKS yang nantinya akan dibawa ke 
forum diskusi. 
   √ 
11. Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada 
LKS secara berkelompok. 
   √ 
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12. Guru meminta siswa untuk menulis hasil 
diskusi dengan bahasa mereka sendiri. 
   √ 
13. Guru meminta perwakilan dari tiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi mereka. 
   √ 
14. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk bertanya dan memberi 
tanggapan. 
  √  
III.  Penutup      
 15. Guru membimbing siswa  dalam  
meyimpulankanpembelajaran 
   √ 
16.  Memberi evaluasi.    √ 
17. Melakukan refleksi    √ 
18. Memberikan pesan moral    √ 
19. Memberi salam.    √ 
 Jumlah 74 
 Rata-rata 3.89 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 
3,40 < TKG ≤ 4,00 = Sangat baik 
2,40 < TKG ≤ 3,40 = Baik 
1,40 < TKG ≤ 2,40= Cukup 
1,00 < TKG ≤ 1,40 = Kurang baik. 
Keterangan : TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran mendapat nilai 4 yang berarti sangat baik, akan tetapi aspek  
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan aspek memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberi tanggapan.mendapat nilai 3 yang 
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berati baik. Secara keseluruhan total nilai aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran  yaitu 3.89 yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
2) Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir untuk setiap pertemuan. Hasil 
pengamatan aktivitas siswa siklus IIdapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Mengelola 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Think Talk Write 
No  Aspek yang diamati Nilai 
 1 2 3 4 
I.  Pendahuluan / Kegiatan awal     
1. Siswa menjawab salam dengan semangat    √ 
2. Memulai pembelajaran (do’a)    √ 
3. Siswa duduk yamg rapi    √ 
4. Menjawab pertanyaan guru tentang 
pengalamannya 
   
 
√ 
5. Siswa termotivasi dengan guru dan tertarik 
serta timbul keinginan untuk mempelajari 
materi. 
   
 
 
√ 
 
II.  Kegiatan inti     
6. Mendengarkan guru menjelaskan materi    √ 
7. Menanyakan hal yang belum dipahami    √ 
8. Siswa duduk sesuai kelompok yang 
diperintahkan guru 
   √ 
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9. Mendengarpenjelasan yang disampaikan 
guru  tentang cara menjawab LKS dan 
menerima LKS 
    
√ 
10. Menjawab LKS secara individu    √ 
11. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada LKS secara 
berkelompok 
   √ 
12. Siswa menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri. 
   √ 
13. Tiap kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi mereka. 
   √ 
14. Kelompok lain bertanya dan memberi 
tanggapan. 
  √  
III.  Penutup     
15. Membuat kesimpulan hasil belajar    √ 
16. Menjawab soal yang diberikan oleh guru     √ 
17. Menilai pembelajaran    √ 
18. Mendengar pesan moral dari guru    √ 
19. menjawab salam.     
Jumlah 75 
Rata-rata 3.94 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 
Berdasar data di atas, maka hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
3,40 < TKS ≤ 4,00 = Sangat baik 
2,40 < TKS ≤ 3,40 = Baik 
1,40 < TKS ≤ 2,40= Cukup 
1,00 < TKS ≤ 1,40 = Kurang baik. 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran mendapat nilai 4 yang berarti sangat baik, akan tetapi ada aspek 
yang mendapat nilai 3 yaitu aspek kelompok lain bertanya dan memberi tanggapan. 
Secara keseluruhan total nilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  yaitu 3,94 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
3) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
Guru memberikan tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 
menerapkan model think talk writeyang diikuti 38 siswa dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan di MIN 3 Aceh Besar≥75. Hasil tes belajar pada 
siklus II pada materi jenis-jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah 
berikut: 
Tabel 4.10: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No Kode  Siswa Skor  Keterangan 
1. Siswa 1 100 Tuntas 
2. Siswa 2 100 Tuntas 
3. Siswa 3 70 Tidak Tuntas 
4. Siswa 4 90 Tuntas 
5. Siswa 5 100 Tuntas 
6. Siswa 6 90 Tuntas 
7. Siswa 7 100 Tuntas 
8. Siswa 8 100 Tuntas 
9. Siswa 9 90 Tuntas 
10. Siswa 10 100 Tuntas 
11. Siswa 11 90 Tuntas 
12 Siswa 12 100 Tuntas 
13 Siswa 13 100 Tuntas 
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14 Siswa 14 100 Tuntas 
15 Siswa 15 90 Tuntas 
16 Siswa 16 100 Tuntas 
17 Siswa 17 100 Tuntas 
 18 Siswa 18 90  Tuntas 
19 Siswa 19 100 Tuntas 
20 Siswa 20 80 Tuntas 
21 Siswa 21 100 Tuntas 
22 Siswa 22 100 Tuntas 
22 Siswa 23 90 Tuntas 
24 Siswa 24 100 Tuntas 
25 Siswa 25 100 Tuntas 
26 Siswa 26 70 Tidak Tuntas 
27 Siswa 27 100 Tuntas 
28 Siswa 28 90 Tuntas 
29 Siswa 29 100 Tuntas 
30 Siswa 30 100 Tuntas 
31 Siswa 31 80 Tuntas 
32 Siswa 32 70 Tidak Tuntas 
33 Siswa 33 100 Tuntas 
34 Siswa 34 90 Tuntas 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
sebanyak 31 siswa atau 91,17%, sedangkan sebanyak 3siswa atau 8,83% belum 
mencapai ketuntasan hasil belajar. Jadi siswa sudah tuntas belajar pada siklus II 
adalah 91,17%,angka ini sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu 75%, 
sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus II sudah berhasil.  
c. Tahap Refleksi Siklus II 
Selama kegiatan pembelajaran dalam siklus II, guru sudah  mengelola 
pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini terlihat pada aktivitas guru mendapat nilai 
3,89 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dalam siklus II semakin aktif. Hal ini terlihat dari 
nilai aktivitas siswa yaitu 3,94 yang berarti sangat baik. Untuk hasil belajar siswa 
dalam siklus II sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 91,17%. 
Berdasarkan hasil aktivitas guru dan siswa serta ketuntasan hasil belajar siswa siklus 
II sudah semakin baik. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model think 
talk write adalah sebagai berikut:memberi salam, kemudian membaca do’a, 
selanjutnya mengkondisikan kelas dengan cara meminta siswa untuk duduk yang 
rapi dan tidak ada lagi yang berbicara. Kegiatan berikutnya, guru mengaitkan materi 
tentang lingkungan hidup dengan pengalaman awal siswa dengan cara mengajukan 
beberapa pertanyaan untuk mengarahkan siswa mengaitkan materi dengan 
pengalaman awalnya. Kegiatan seterusnya yaitu guru memberikan motivasi dan 
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menyampaikan tujuan pembelajaran lingkungan hidup serta langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilalui. 
 Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini pertama 
gurumenjelaskan materi lingkungan hidup.Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok, tiap 
kelompok 7 siswa. Setelah itu guru memberikan LKS kepada siswa secara 
individu.Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain masalah yang 
terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke forum diskusi. Setelah itu guru 
meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKS 
secara berkelompok.Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri.Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dan yang terakhir guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberi tanggapan. 
 Kegiatan akhir adalah penutup. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung serta guru memberi penguatan 
mengenai materi yang dipelajari. Setelah itu guru membagiakan lembar evaluasi. 
Selanjutnya guru memberikan refleksi dan guru menyampaikan pesan moral. 
Kemudian guru memberikan salam penutup. 
Pada siklus I guru memiliki satu aspek yang tidak sesuia dengan yang 
diharapkan dalam mengelola pembelajaran, yaitu aspek memberikan LKS kepada 
siswa secara individu serta menjelaskan cara penyelesaiannya.Kekeliruannya adalah 
guru terlebih dahulu memberi LKS kepada siswa kemudian baru menjelaskan LKS 
tersebut. Hal ini menyebabkan siswa tidak mendengarkan lagi penjelasan guru 
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tentang cara menjawab LKS.Oleh sebab itu, untuk siklus selanjutnya perlu ada 
perbaikan sehingga aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran semakin 
meningkat. 
Pada siklus II peneliti melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran 
dengan cara memberi arahan menjawab LKS terlebih dahulu dan membagikan 
LKSkemudian. Dengan cara tersebut ternyata sangat efektif. Aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran meningkat dan siswa sangat antusias dalam mendengarkan 
arahan guru dan dalam menjawab LKS.Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran dengan penerapan model think talk write meningkat 
dari siklus I ke siklus II. Hal ini disebabkan karena perbaikan dalam mengelola 
pembelajaran. 
 
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model think 
talk write adalah sebagai berikut: Siswa menjawab salam, memulai pembelajaran 
dengan berdo’a, duduk  yang baik dan siap untuk belajar, menjawab pertanyaan guru 
tentang pengalamannya, siswa mendengar motivasi dari guru. Siswa mendengarkan 
penjelasan materi dari guru. Siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
Selanjutnya siswa duduk 7 kelompok sesuai instruksi guru. setelah itusiswa 
mendengar guru menerangkan cara menjawab LKS. Siswa untuk berpikir tentang 
cara penyelesain masalah yang terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke 
forum diskusi.Setelah itu siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang 
terdapat pada LKS secara berkelompok.Siswa menulis hasil diskusi dengan bahasa 
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mereka sendiri.Setiap perwakilan dari tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi mereka.Setiap kelompok mempunyai kesempatan untuk bertanya dan 
memberi tanggapan.Selanjutnya siswa membuat kesimpulan belajar bersama guru, 
menjawab soal yang diberikan oleh guru, siswa menilai kegiatan pembelajaran dan 
mendengar pesan moral dari guru sertamenjawab salam. 
Pada siklus I ada satu aspek aktivitas siswa tidak sesuaidengan yang 
diharapkan yaituaspekmenjawab LKS secara individu, hal ini disebabkan karena 
guru terlebih dahulu membagi LKS kemudian baru menjelaskan. Oleh karena itu 
siswa sibuk melihat LKS dan kurang mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
menjawab LKS. 
Pada siklus II, peneliti melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran, 
yaitu memberi arahan menjawab LKS terlebih dahulu dan kemudian membagikan 
LKS tersebut. Dengan adanya perbaikan ini dapat meningkatkan perhatian siswa 
dalam mendengarkan penjelasan guru dalam menjelaskan cara menjawab LKS. 
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan model think talk write dari siklus I ke siklus II mengalami perubahan ke 
arah yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena adaperbaikan dalam mengelola 
pembelajaran sehingga aktivitas siswa meningkat. 
3. Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka peneliti memberikan tes pada 
setiap siklus. Persentase hasil belajar siswa pada siklus I adalah 23siswa yang sudah 
mencapai nilai KKM dan 11 siswa belum mencapai nilai KKM. Hal ini disebabkan 
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oleh kurangnya perhatian siswa dalam mendengarkan penjelasan gurupada saat 
memberi arahan cara menjawab LKS 
Hasil belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 31 siswa yang sudah 
mencapai nilai KKM. Hal ini terjadi karena perhatian siswa yang tinggi. Perhatian 
merupakan salah faktor yang mempengaruhi hasil belajar.Serta ditunjang oleh model 
think talk write itu sendiri. Salah satu kelebian model think talk write yaitu melatih 
siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan
46
, dengan kelebihan ini membuat 
siswa memahami pembelajaran dengan mudah. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
think talk write pada pelajaranIPS dengan materi Lingkungan Hidup dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V MIN 3 Aceh Besar. 
 
                                                             
46
Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : CV Media Persada, 
2014), h. 60. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dikelas V MIN 3 Aceh Besar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakanmodel 
think talk write meningkatdari siklus pertama dengan nilai rata-rata 3,21 (baik) 
menjadi 3,89 (sangat baik). Sedangkan aktifitas siswa pada siklus pertama 
nilai rata-rata 3,15 (baik) meningkat menjadi 3,94 (sangat baik). 
2. Hasil belajar IPS dengan menggunakan model think talk write pada materi 
Lingkungan Hidupmengalami peningkatan dari siklus pertama 67,64% 
menjadi 91,17% pada siklus kedua. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan dapat menggunakan model think talk write sebagai salah satu  
model pembelajaran,dengan perencanaan yang matang,instruksi pembelajaran 
yang jelas, serta membimbing siswa dalam aktivitas belajar. 
2. Kepala sekolah dapat mendukung pengembangan model pembelajaran yang 
dilakukan guru,  untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih efektif. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan :   MIN 3 Aceh Besar 
Kelas/ Semester :   V/ 1 (satu) 
Tema                :   1. Benda-Benda di Ligkungan Sekitar 
Subtema                      :   1. Wujud benda dan Cirinya 
Pembelajaran ke  :  1 
Alokasi Waktu :   1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
Hari/ Tanggal :Senin, 16 Juli 2018 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam ruang, konektivitas antar ruang 
dan waktu serta dan keberlanjutannnya dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
dalam lingkup nasional 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam 
ruang, konektivitas antar ruang dan waktu serta dan keberlanjutannya dalam kehidupan sosial, 
ekonomi, pendidikan dan budaya dalam lingkup nasional dari sumber-sumber yang tersedia 
 
Indikator 
3.1.1Menjelaskan pengertian lingkungan hidup 
3.1.2 Menyebutkan fungsi lingkungan hidup 
3.1.3 Menyebutkan sebab-sebab kerusakan lingkungan hidup 
3.1.4 Menyebutkan cara melestarikan lingkungan hidup 
4.1.1 Menyusun laporan secara tertulis tentang pencemaran lingkungan hidup 
4.1.2 Mendemonstrasikan hasil laporan tentang pencemaran lingkungan hidup 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses pembelajaran dengan model thingk talk write siswa mampu: 
1. Menjelaskan pengertian lingkungan hidup 
2. Menyebutkan fungsi lingkungan hidup 
3. Menyebutkan sebab-sebab kerusakan lingkungan hidup 
4. Menyebutkan cara melestarikan lingkungan hidup  
5. Menyusun laporan secara tertulis tentang pencemaran lingkungan hidup 
6. Mendemonstrasikan hasil laporan tentang pencemaran lingkungan hidup 
 
D.  Materi Pembelajaran 
 Lingkungan Hidup  
 
E. Model Pembelajaran 
 Model Think Talk Write 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan waktu 
I.  Kegiatan Awal  
 Guru memberi salam. 
 Guru mengajak siswa berdo’a . 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar. 
 Guru mengaitkan materi tentang aktifitas dan perubahan 
kehidupan manusiadengan pengalaman awal siswa. 
 Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang aktifitas dan perubahan kehidupan 
manusiaserta langkah-langkah pembelajaran. 
 
 
 
 
10 menit 
II.  Kegiatan Inti 
 Guru menyajikan materi pembelajaran. 
 Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum di pahami. 
 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap kelompok 
3-5 siswa. 
 Guru memberikan LKS kepada siswa secara individu. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain 
masalah yang terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke 
forum diskusi. 
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah 
yang terdapat pada LKS secara berkelompok. 
 Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 menit 
 Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
bertanya dan memberi tanggapan. 
III.  Kegiatan Akhir  
 Guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap hasil belajar. 
 Guru memberikan evaluasi. 
 Guru melakukan refleksi. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral. 
 Memberi salam. 
 
15 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar  : 
 Alat :Spidol, papan tulis dan media gambar 
 Sumber : Buku guru tema 1 semester 1 
H. Penilaian  
 Proses : Lembar Kerja Siswa 
 Hasil : Lembar Evaluasi  
Mengetahui        Aceh Besar, 16 Juli 2018 
Guru mata pelajaran IPS     Peneliti  
 
(Syamsidar, S. Ag)                                                       (Akhyar M. Daud)  
NIP :196905231994032004                 NIM :201223366 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Tema   : Benda-Benda di Ligkungan Sekitar 
Subtema   :Wujud benda dan Cirinya 
Kelas/Semester :5/1 
Materi   :LingkunganHidup 
Hari/Tanggal  :Senin,16juli2018 
Siklus   :Pertama 
 
A. Petunjuk 
Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu 
1. Tidak Baik  3. Baik 
2. Kurang Baik  4. Sangat Baik 
 
 
B. LembarPengamat 
No. Aspek yang diamati Nilai  
1 2 3 4  
 Kegiatan awal     
I.  1. Memberi salam 
2. Guru mengajak siswa berdo’a     
3. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar.     
4. Guru mengaitkan materi tentang Lingkungan 
Hidupdengan pengalaman awal siswa. 
 
    
5. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang lingkungan hidup serta 
langkah-langkah pembelajaran. 
    
 Kegiatan Inti     
II.  6. Guru menyajikan materi pembelajaran. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
    
8. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap 
kelompok 7 siswa. 
    
9. Guru memberikan LKS kepada siswa secara individu.     
10. Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara 
penyelesain masalah yang terdapat pada LKS yang 
nantinya akan dibawa ke forum diskusi. 
    
11. Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada LKS secara berkelompok. 
    
12. Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan 
bahasa mereka sendiri. 
    
13. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
    
14. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya dan memberi tanggapan. 
    
 Penutup      
 15. Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran 
16. Guru memberikan evaluasi.     
17. Guru melakukan refleksi     
18. Guru memberikan pesan-pesan moral.     
19. Memberi salam.     
 Jumlah   
 Rata-rata   
 
C. Saran dankomentar 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
………… 
 
         Aceh Besar  16  Juli 2018 
          Pengamat    
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan :   MIN 3 Aceh Besar 
Kelas/ Semester :   V/ 1 (satu) 
Tema                :   1. Benda-Benda di Ligkungan Sekitar 
Subtema                      :   1. Wujud benda dan Cirinya 
Pembelajaran ke  :  2 
Alokasi Waktu :   1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
Hari/ Tanggal :Selasa, 17 Juli 2018 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam ruang, konektivitas antar ruang 
dan waktu serta dan keberlanjutannnya dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
dalam lingkup nasional 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan perubahan kehidupan manusia dalam 
ruang, konektivitas antar ruang dan waktu serta dan keberlanjutannya dalam kehidupan sosial, 
ekonomi, pendidikan dan budaya dalam lingkup nasional dari sumber-sumber yang tersedia 
 
Indikator 
3.1.2 Menyebutkan fungsi hutan 
3.1.3 Menyebutkan sebab-sebab kerusakan hutan 
3.1.4 Menyebutkan cara melestarikan hutan 
4.1.1 Menyusun laporan secara tertulis tentang pencemaran lingkungan hidup yang  
         disebabkan oleh manusia dengan merusak hutan 
4.1.2 Mendemonstrasikan hasil laporan tentang pencemaran lingkungan hidup yang  
         disebabkan oleh manusia dengan merusak hutan 
 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses pembelajaran dengan model thingk talk write siswa mampu: 
1. Menyebutkan fungsi hutan 
2. Menyebutkan sebab-sebab kerusakan hutan 
3. Menyebutkan cara melestarikan hutan  
4. Menyusun laporan secara tertulis tentang pencemaran lingkungan hidup yang  
     disebabkan oleh manusia dengan merusak hutan 
5. Mendemonstrasikan hasil laporan tentang pencemaran lingkungan hidup yang  
     disebabkan oleh manusia dengan merusak hutan 
 
D.  Materi Pembelajaran 
 Lingkungan Hidup  
 
E. Model Pembelajaran 
 Model Think Talk Write 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan waktu 
I.  Kegiatan Awal  
 Guru memberi salam. 
 Guru mengajak siswa berdo’a . 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar. 
 Guru mengaitkan materi tentangLingkungan Hidupdengan 
pengalaman awal siswa. 
 Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang Lingkungan Hidupserta langkah-
langkah pembelajaran. 
 
 
 
 
10 menit 
II.  Kegiatan Inti 
 Guru menyajikan materi pembelajaran. 
 Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum di pahami. 
 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap kelompok 
7 siswa. 
 Guru memberikan LKS kepada siswa secara individu. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara penyelesain 
masalah yang terdapat pada LKS yang nantinya akan dibawa ke 
forum diskusi. 
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 menit 
yang terdapat pada LKS secara berkelompok. 
 Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan bahasa 
mereka sendiri. 
 Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
bertanya dan memberi tanggapan. 
III.  Kegiatan Akhir  
 Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran. 
 Guru memberikan evaluasi. 
 Guru melakukan refleksi. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral. 
 Memberi salam. 
 
15 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar  : 
 Alat :Spidol, papan tulis dan media gambar 
 Sumber : Buku guru tema 1 semester 1 
H. Penilaian  
 Proses : Lembar Kerja Siswa 
 Hasil : Lembar Evaluasi  
Mengetahui        Aceh Besar, 17 Juli 2018 
Guru mata pelajaran IPS     Peneliti  
 
(Syamsidar, S. Ag)                                                                  (Akhyar M. Daud)  
NIP :196905231994032004                    NIM :201223366 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Tema   : Benda-Benda di Ligkungan Sekitar 
Subtema   :Wujud benda dan Cirinya 
Kelas/Semester :5/1 
Materi   :LingkunganHidup 
Hari/Tanggal  :Selasa,17juli2018 
Siklus   : Kedua 
 
A. Petunjuk 
Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu 
1. Tidak Baik  3. Baik 
2. Kurang Baik  4. Sangat Baik 
 
 
B. LembarPengamat 
No. Aspek yang diamati Nilai  
1 2 3 4  
 Kegiatan awal     
I.  1. Memberi salam 
2. Guru mengajak siswa berdo’a     
3. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar.     
4. Guru mengaitkan materi tentang Lingkungan 
Hidupdengan pengalaman awal siswa. 
 
    
5. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang Lingkungan Hidupserta 
langkah-langkah pembelajaran. 
    
 Kegiatan Inti     
II.  6. Guru menyajikan materi pembelajaran. 
7. Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum 
di pahami.  
    
8. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap 
kelompok 3-5 siswa. 
    
9. Guru memberikan LKS kepada siswa secara individu.     
10. Guru meminta siswa untuk berpikir tentang cara 
penyelesain masalah yang terdapat pada LKS yang 
nantinya akan dibawa ke forum diskusi. 
    
11. Guru meminta siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada LKS secara berkelompok. 
    
12. Guru meminta siswa untuk menulis hasil diskusi dengan 
bahasa mereka sendiri. 
    
13. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
    
14. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya dan memberi tanggapan. 
    
 Penutup      
 15. Guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap hasil 
belajar. 
16. Guru memberikan evaluasi.     
17. Guru melakukan refleksi     
18. Guru memberikan pesan-pesan moral.     
19. Memberi salam.     
 Jumlah   
 Rata-rata   
 
 
 
C. Saran dankomentar 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
………… 
 
         Aceh Besar  17 Juli 2018 
          Pengamat    
 Daftar Riwayat Hidup Penulis 
Nama    : Akhyar M. Daud 
Tempat/Tanggal Lahir :Tanjung Deah, 14 Desember 1993 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Aceh 
Status    : Belum Kawin 
Alamat  : Tanjung Deah, Kec. Darussalam, Kab. Aceh Besar 
Pekerjaan/Nim  : Mahasiswa/2012233366 
 
Nama Orang Tua   
a. Ayah   : Muhammad Daud S.pd.i 
b. Pekerjaan  : PNS  
c. Ibu   : Juariah S.E 
d. Pekerjaan  : Pegawai Swasta (BUMN) 
e. Alamat  : Tanjung Deah, Kec. Darussalam, Kab. Aceh Besar 
Riwayat Pendidikan 
a. SD   : MIN Tungkop Lulus Tahun 2006 
b. SMP   : Mtss Al-Manar Lulus Tahun 2009 
c. SMA   : MAS Al-Manar Lulus Tahun 2012 
d. Perguruan Tinggi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi PGMI UIN  
Ar-Raniry Banda Aceh 
 
           Banda Aceh, 16 Juli2018 
Peneliti, 
 
 
Akhyar M. Daud 
201223366 
